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Abstract. The purpose of this study was to determine whether there was an effect of the problem-based learning
model on mathematics learning outcomes in fifth grade students of UPTD SDN Gili Barat. This research is a
quantitative research with the method used is quasi-experimental and the design used is nonequivalent control
group design. The sample used was 45 students from fifth grade A and B of UPTD SDN Gili Barat. Sampling
using saturated samples. In this study using the experimental class and control class. Data collection used
multiple choice test questions, the test instruments used were validity tests, reliability tests, difficulty level tests
and discrimination tests. The prerequisite test used is the normality test and homogeneity test while the
hypothesis test uses the t-test. Based on the results of data analysis using the t-test with a significance level of
0.05, the results were sig. (2-tailed) of 0.010 means that Ho is rejected and Ha is accepted so that it can be
concluded that there is a significant difference between the experimental group and the control group, the
treatment given has a significant effect on the problem-based learning model of learning mathematics in fifth
grade students of UPTD SDN West Gili.
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajran problem
based learning terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas V UPTD SDN Gili Barat. Penelitian ini
termasuk penelitian kuantitatif dengan metode yang digunakan adalah quasi eksperiment dan desain yang
digunakan adalah nonequivalent control group design. Sampel yang digunakan berjumlah 45 siswa dari kelas
V A dan V B UPTD SDN Gili Barat. Pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh. Dalam penelitian ini
menggunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengumpulan data menggunakan tes soal dalam bentuk
pilihan ganda, uji coba instrumen yang digunakan adalah uji validitas, uji reabilitas, uji tingkat kesukaran dan
uji daya pembeda. Uji prasyarat yang digunakan adalah uji normalitas dan uji homogenitas sedangkan uji
hipotesis menggunakan uji-t. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji-t dengan taraf signifikansi 0,05
diperoleh hasi sig. (2-tailed) sebesar 0,010 berarti Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat dismpulkan
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka perlakuan yang
diberikan berpengaruh secara signifikan pada model pembelajaran problem based learning terhadap hasil
belajar matematika pada siswa kelas V UPTD SDN Gili Barat.

Kata kunci: Model pembelajaran problem based learning, hasil belajar, matematika

LATAR BELAKANG

Berdasarkan ketentuan dari Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Nomor 24 Tahun 2016 pada Bab I Pasal 1 bahwa, mata pelajaran Matematika, Pendidikan

Jasmani dan Kesehatan khusus di sekolah dasar menjadi mata pelajaran yang berdiri

sendiri untuk kelas tinggi yaitu kelas IV, V, dan VI, sedangkan mata pelajaran lainnya

digabungkan secara integratif dalam konteks tematik terpadu. Menurut James dalam

Yusniar (2018) Matematika adalah ilmu tentang logika yang mempelajari tentang
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susunan, bentuk, besaran serta konsep-konsep yang saling berkaitan satu sama lain

dengan jumlah yang banyak. Matematika merupakan pelajaran yang diajarkan dari

sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi.

Matematika begitu dibutuhkan dalam perkembangan ilmu pengetahuan seperti,

ekonomi, teknologi sampai pada pekembangan dalam dunia industri. berkaitan tentang

matematika, penguasaan terhadap matematika sangat penting dalam pendidikan yaitu

diharapkan dapat membentuk manusia yang mampu berpikir logis, sistematis cermat serta

terbuka dalam berbagai permasalahan (Siraj, 2014). Menurut Hendriana dan Soemarno

dalam Rahayu (2019) tujuan khusus pembelajaran matematika dalam kurikulum Tingkat

Satuan Pendidikan Tahun 2006 yang disempurnakan pada Kurikulum 2013 adalah

diharapkan mampu  (1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar

konsep dan pengaplikasian kosep atau alogaritma, secara lues, akurat, efisien dan tepat

dalam memecahkan masalah, (2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan

manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau memperjelas

gagasan pernyataan matematika, (3) memecahkan masalah, (4) mengomunikasikan

gagasan dengan symbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau

masalah, (5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu,

memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat mempelajari matematika, serta sikap ulet

dan percaya diri dalam memecahkan masalah.

Adapun permasalahan rendahnya hasil belajar yang diperoleh dalam belajar

matematika, diantaranya adalah kurangnya perhatian siswa ketika guru menjelaskan

pelajaran, siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran, guru kurang mengaitkan materi

pembelajaran dengan situasi nyata siswa serta kurangnya siswa dalam memperoleh

pengetahuan dan keterampilan dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Menurut

Maisyaroh dalam Arifin (2017) kemampuan pemecahan masalah adalah suatu proses

untuk menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari dengan pengetahuan yang baru dan

berbeda. Pentingnya kemampuan pemecahan masalah dilihat dari pendapat Branca Arifin

(2021) merupakan bagian penting dalam penyelesaian pembelajaran matematika dan

merupakan jantung dalam matematika. Maka dari itu, penting bagi seorang guru dalam

menciptakan suasana belajar matematika yang dapat menjadikan siswa memiliki

kemampuan yang baik dalam pemecehan masalah, mudah dipahami, menyenangkan, dan

tidak membosankan dalam proses pembelajaran matematika (Putra, 2021). Agar proses

pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan rencana maka dibutuhkan model

pembelajaran.
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Model pembelajaran adalah sebuah penggambaran mengenai langkah-langkah

pembelajaran yang sistematis yang dilakukan untuk membatu siswa dalam memahami

informasi, ide dan dapat membangun pola pikir untuk mencapai suatu tujuan

pembelajaran (Rosmala dan Amelia, 2018). Seorang guru perlu menggunakan model

pembelajaran agar pembelajaran yang sedang berlangsung dapat berjalan secara efektif

dan efisien oleh karena itu guru dituntut harus mampu mengemas pembelajaran menjadi

pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. Hasil belajar tidak dapat

dipisahkan dalam kegiatan pembelajaran. bahkan ada anggapan bahwa proses dalam

kegiatan pembelajaran dapat memperngaruhi hasil belajar. Maka pembelajaran yang baik

akan menghasilkan hasil belajar yang baik pula begitupun sebaliknya. Pembelajaran

dianggap berhasil menurut Djamarah (2010:108) apabila 75% atau lebih dari banyaknya

siswa yang mengikuti proses belajar mengajar dapat mencapai taraf keberhasilan atau

KKM yang sudah ditetapkan.

Berdasarkan hasil observasi pada hari Kamis tanggal 25 Agustus 2022 di UPTD

SDN Gili Barat pada kelas V menunjukkan bahwa saat proses pembelajaran guru sudah

mengajar sesuai dengan tujuan pembelajaran, terdapat kegiatan pendahuluan, inti dan

penutup. Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru sudah baik dan telaten hal ini

bisa dilihat dari cara mengajar guru yang memberi rangsangan kepada siswa untuk bisa

memahami materi dan memberi penjelasan dengan baik terkait materi penjumlahan dan

pengurangan pecahan biasa berpenyebut tidak sama, akan tetapi kenyataannya siswa

tidak bisa memahami materi, hal ini bisa dilihat dari hasil belajar belajar siswa yang

rendah. Hal tersebut terlihat dari hasil ulangan harian adalah hasil presentase siswa yang

tidak tuntas di kelas VA sebanyak 69% (15 siswa) dan presentase  yang tuntas sebanyak

31% (7 siswa) dari 22 siswa, dan siswa kelas VB presentase yang tidak tuntas sebanyak

91 % (21 siswa) dan presentase siswa yang tuntas sebanyak 9% (2 siswa) dari 23 siswa

dengan nilai KKM 65. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran yang dilakukan di kelas V Gili Barat belum berhasil dan masih tergolong

rendah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V yang dilakukan pada hari

Jumat tanggal 26 Agustus 2022 beliau menuturkan jika mata pelajaran yang dianggap

sulit oleh siswa adalah mata pelajaran matematika. Selanjutnya guru juga menyampaikan

bahwa materi yang hasil belajar siswanya masih rendah adalah materi penjumlahan dan

pengurangan dua pecahan biasa berpenyebut tidak sama. Guru kelas juga menjelaskan

bahwa rendahnya hasil belajar pada materi tersebut disebabkan karena kurang memahami
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konsep pecahan dan kesulitan yang terletak pada bagian penyebutnya yang seharusnya

siswa menemukan Kelipatan Persekutuan Kecil (KPK) terlebih dahulu untuk menemukan

jawaban pada materi penjumlah dan pengurangan dua pecahan berpenyebut tidak sama

justru siswa langsung menjumlahkan dan mengurangkan dua bilangan tersebut.

Permasalahan tersebut didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Yerrina

Swaratifani dan Budiharti (2021) tentang analisis faktor kesulitan belajar matematika

materi operasi pecahan kelas V menunjukkan bahwa kesulitan yang dialami siswa yaitu

siswa belum mampu merubah bentuk pecahan, menyamakan penyebut dan belum

mengetahui konsep perkalian dan pembagian pecahan. Kemudian model pembelajaran

yang diterapkan guru kelas untuk mengatasi masalah tersebut menggunakan model

pembelajaran langsung. Model pembelajaran langsung adalah model pembelajaran yang

dibuat untuk mengajarkan pengetahuan yang bersifat prosedural yang disusun secara

sistematis. Kemudian pembelajaran masih berpusat pada guru. Penggunaan model

pembelajaran langsung pada kelas V belum bisa meningkatkan hasil belajar siswa.

Menurut Purwanto (2011:46) hasil belajar adalah perubahan perilaku peserta

didik setelah melakukan pengalaman belajar. Menurut Al-Tabani (2017:62) model

pembelajaran berdasarkan masalah problem based learning adalah suatu model

pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya permasalahan yang membutuhkan

penyelidikan nyata dari masalah yang nyata. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran yang menggunakan masalah

sebagai rangsangan awal dalam aktivitas belajar siswa, hal tersebut dilakukan agar dapat

menambah keterampilan siswa dalam memahami materi pembelajaran. Berdasarkan

uraian tersebut peneliti ingin melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh model

pembelajaran problem based learning terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas

V UPTD SDN Gili Barat”.

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk menguji pengaruh penerapan model

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar matematika pada

materi penjumlahan dan pengurangan pecahan biasa pada kelas V SDN Gili Barat.
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KAJIAN TEORITIS

Model Problem Based Learning

a. Pengertian Model Problem Based Learning

Menurut Ertikanto (2016:51) model pembelajaran berdasarkan masalah problem

based learning adalah suatu model pembelajaran yang memanfaatkan masalah sebagai

titik awal dalam memperoleh pengetahuan baru. Sedangkan menurut Kosasih (2014:89)

model pembelajaran berbasis masalah adalah pembelajaran yang dilakukan dengan

memberikan rangsangan-rangsangan berupa masalah-masalah yang kemudian siswa

melakukan pemecahan masalah yang diharapkan siswa dapat menambah keterampilan

dalam pencapaian materi pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran yang menggunakan masalah

sebagai rangsangan awal dalam aktivitas belajar siswa, hal tersebut dilakukan agar dapat

menambah keterampilan siswa dalam memahami materi pembelajaran.

b. Langkah-langkah Model Problem Based Learning

Menurut Ertikanto (2016:57) pengeloaan model pembelajaran berdasarkan

masalah  terdiri dari 5 langkah utama yaitu

1. Mengorientasi siswa pada masalah.

2. Mengorganisasikan siswa untuk belajar.

3. Membantu penyelidikan terhadap masalah secara kelompok.

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil kerja.

5. Menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah.

c. Keunggulan dan kelemahan Model Problem Based Learning

Menurut Ertikanto (2016:53) keunggulan model pembelajaran berdasarkan masalah

(problem based learning) adalah

1. Siswa dapat lebih mengerti pada konsep yang telah diajarkan, karena siswa sendiri

yang dapat menemukan konsep.

2. Keterampilan berfikir siswa bisa semakin meningkat sebab siswa dapat terlibat secara

aktif dalam memecahkan masalah.

3. Pengetahuan dapat mudah dipahami siswa karena pembelajaran lebih bermakna.

4. Masalah-masalah yang terjadi dalam pembelajaran berkaitan dengan kehidupan nyata

sehingga dapat menambah ketertarikan dan motivasi siswa terhadap materi pelajaran

yang sedang dipelajari.

5. Belajar dalam bentuk kelompok dapat menciptakan hubungan belajar antara satu siswa

dengan siswa yang lain sehingga diharapkan ketuntasan belajar dapat tercapai.
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6. Membuat siswa lebih mandiri, dewasa, mampu menghargai pendapat orang lain serta

menanamkan hubungan social yang baik antar siswa.

Menurut Shoimin (2020:132) kelemahan model pembelajaran berdasarkan

masalah (problem based learning) adalah

1. Model pembelajaran problem based learning tidak dapat diterapkan untuk setiap

materi pelajaran, Model pembelajaran problem based learning lebih cocok untuk

pembelajaran yang menuntut kemampuan tertentu yang kaitannya dengan pemecahan

masalah.

2. Pada suatu kelas yang memilki tingkat keragaman siswa yang tinggi akan terjadi

kesulitan dalam pembagian tugas.

Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Rusman dalam Fauhah & Rosy (2020) hasil belajar adalah sejumlah

pengalaman yang diperoleh siswa mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.

Menurut pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah beberapa

perubahan yang didapatkan dari hasil aktivitas belajar mencakup ranah kemampuan

kognitif, sikap dan keterampilan.

b. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut Puspitasari & Azza (2020) terdapat dua faktor utama yang mempengaruhi

pencapaian hasil belajar pada siswa yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor

internal berkaitan dengan kondisi siswa seperti kesehatan fisik, psikologis, motivasi,

kondisi psikoemosional yang stabil. Sedangkan faktor eksternal berasal dari luar individu,

seperti lingkungan fisik maupun lingkungan sosial.

Menurut Hanadi dalam Fauhah & Rosy (2020) faktor-faktor yang mempengaruhi

hasil belajar terdiri dari dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

1. Faktor internal

Meliputi faktor fisiologis (kondisi kesehatan pada diri siswa seperti tidak cacat

fisik, tidak capek dll. Dan faktor faktor psikologis (berhubungan dengan kondisi mental

yang dapar mempengaruhi hasil belajar pada diri siswa  seperti, bakat, minat, perhatian,

motivasi, kognitif serta daya nalar.
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2. Faktor Eksternal

Meliputi faktor lingkungan termasuk lingkungan fisik dan sosial seperti (suhu dan

kelembapan) dan faktor instrumental, keberadaan penggunaannya dibuat sesuai dengan

hasil belajar yang diinginkan seperti (kurikulum, guru dan sarana yang mendukung dalam

keberhasilan hasil belajar.

Matematika

a. Definisi Matematika

Matematika berasal dari bahasa Yunani yaitu Mathein atau Manthenein yang

artinya yang berarti belajar atau berpikir jadi dari kata tersebut matematika memiliki arti

yaitu ilmu pengetahuan yang dapat diperoleh melalui menalar atau berpikir. Menurut

Hudojo dalam Hasratuddin (2021) matematika adalah ide-ide abstrak yang diberi simbol-

simbol yang tersusun secara hirarkis dan penalarannya dilakukan secara deduktif.

Menurut James dalam Yusniar (2018) matematika adalah ilmu tentang logika yang

mempelajari tentang susunan, bentuk, besaran serta konsep-konsep yang saling berkaitan

satu sama lain dengan jumlah yang banyak.

b. Tujuan Pembelajaran Matematika

Menurut Permendiknas No 22 Tahun 2006 Tujuan pembelajaran matematika yaitu

agar peserta didik dapat: 1) memahami konsep matematik, 2) menggunakan pola sebagai

dugaan dalam penyelesaian masalah, dan mampu membuat generalisasi berdasarkan

fenomena atau data yang ada, 3) menggunakan penalaran pada sifat, melakukan

manipulasi matematika baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa komponen

yang ada dalam pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun di luar

matematika, 4) mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti

matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram atau media

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, 5) memiliki sikap menghargai kegunaan

matematika dalam kehidupan, 6) memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-

nilai dalam matematika dan pembelajarannya, 7) melakukan kegiatan-kegiatan motorik

yang menggunakan pengetahuan matematika, 8) menggunakan alat peraga sederhana

maupun hasil teknologi untuk melakukan kegiatan-kegiatan matematik (Rohmah,

2021:3)

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi Noer Chabiba tentang pengaruh

model problem based learning (PBL) terhadap hasil belajar matematika materi luas

bidang di sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan jika model problem based

learning (PBL) terbukti signifikan terhadap hasil belajar siswa, hal ini didapat dari uji t
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diperoleh thitung lebih besar dari ttabel (7,099 > 1,672). Sehingga dapat disimpulkan bahwa

model problem based learning (PBL) berperngaruh positif terhadap hasil belajar luas

bidang pada kelas III SDN  Cangkir Driyorejo Gresik.

Diperjelas oleh penelitiian yang dilakukan oleh Salim, Lambertus dan La Ode

Muhammad Bariudin dengan judul pengaruh model pembelajaran berbasis masalah

(PBM) terhadap pencapaian hasil belajar matematika siswa. Analisis yang telah

dilakukan dan telah teruji secara statistik didapat bahwa nilai sig (2 tailed) adalah 0,0195

< 0,05 yang menyebabkan Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa hasil belajar matematika pada siswa kelas VII SMP di Kendari pada

kelompok eksperimen dengan perlakuan model pembelajaran PBM lebih baik secara

signifikan dari pada kelompok yang tidak mendapatkan perlakuan dengan menggunakan

model pembelajaran PBM.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.

Tujuan penelitian kuantitatif adalah untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan dalam

penelitian yang akan dilakukan (Sugiyono, 2016: 13). Penelitian ini termasuk penelitian

eksperimen. Menururt Sugiyono (2018: 72), penelitian eksperimen bertujuan untuk

mencari pengaruh dari perlakuan tertentu terhadap yang lain di dalam kondisi terkendali.

Desain penelitian eksperimen yang digunakan adalah Quasi Experimental Design. Ciri

utama dari desain Quasi Experimental Design. adalah sampel yang digunakan untuk

kelas eksperimen dan kelas kontrol diambil secara tidak random dari populasi tertentu.

Quasi Experimental Design. yang digunakan dalam penelitian ini adalah model

Nonequivalent Control Group Design. Pada model Nonequivalent Control Group Design,

terdapat dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang dipilih

secara tidak random,  kemudian diberikan pretest untuk mengetahui keadaaan awal dan

posttest untuk mengetahui keadaan akhir. Siswa yang dijadikan kelas kontrol adalah siswa

dari kelas VA UPTD SDN Gili Barat dan siswa yang dijadikan kelas eksperimen adalah

siswa VB UPTD SDN Gili Barat

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini seluruh siswa kelas V UPTD SDN

Gili Barat dengan jumlah 45. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan non

probability sampling, dengan teknik sampling jenuh, yaitu teknik penentuan sampel

berupa semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2018: 127). Teknik
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pengumpulan data yang digunakan adalah tes. Intrumen penelitiannya menggunakan

lembar intrumen tes objektif  (soal pilihan ganda).

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur

keterampilan, pengetahuan, kemampuan yang dimilikii oleh individu atau kelompok

(Arikunto, 2006:150). Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk mengukur hasil belajar

kognitif siswa pada materi penjumlahan dan pengurangan pecahan biasa berpenyebut

tidak sama. Tes diberikan kepada responden baik kelas eksperimen maupun kelas kotrol.

Tes diberikan selama dua kali, yaitu pertama sebagai pretest yang diberikan di awal

sebelum adanya treatment dan yang kedua sebagai posttest yang diberikan diakhir setelah

pemberian treatment. Jenis tes yang akan diberikan kepada siswa adalah tes objektif

dalam bentuk  pilihan ganda sebanyak 20 soal.

Uji coba instrumen tes dilakukan dengan uji validitas dan uji reliabilitas Sebelum

diuji hipotesis, data penelitian harus memenuhi analisis uji prasyarat yang meliputi uji

normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas dalam penelitian ini  menggunakan

metode Shapiro-wilk, sedangkan uji homogenitas menggunakan uji Levene. Beberapa

jenis pengujian diatas peneliti menghitung dengan berbantuan SPSS 26.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik

inferensial parametrik.. Analisis statistik inferensial parametrik digunakan untuk

menganalisis data hasil belajar siswa dengan uji yang digunakan adalah uji-t independent

sample t-test. Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari

perlakuan yang sudah diberikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di UPTD SDN Gili Barat Bangkalan pada kelas V Tahun

Ajaran 2022-2023 jadwal penelitian yang dilakukan peneliti tentang pengaruh model

pembelajaran problem based learning terhadap hasil belajar matematika yaitu dari

tanggal 23 Mei – 29 Mei 2023.

1. Uji Coba Instrumen

Sebelum digunakan sebagai soal pretest dan posttest, soal terlebih dahulu diuji

cobakan kepada siswa kelas kelas V UPTD SDN Srabi Barat 1 pada tanggal 22 Mei 2023

dengan jumlah siswa 30 orang. Hal tersebut dilaksanakan untuk mengetahui kelayakan

soal sebelum digunakan sebagai instrumen. Setelah soal diuji cobakan, selanjutnya

dilakukan uji validitas, uji reliabilitas.
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a. Hasil Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi product moment.

dengan berbantuan SPSS 26. hasil perhitungan uji validitas untuk soal pretest diperoleh

11 soal valid dan 9 soal yang tidak valid. Sedangkan hasil perhitungan uji validitas untuk

soal posttest diperoleh 12 soal valid dan 8 soal yang tidak valid.

b. Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan dengan membandingkan nilai Cronbach’s alpha dengan

taraf signifikan yaitu 0,70 yang dilakukan dengan berbantuan SPSS versi 26. Hasil uji

reliabilitas soal pretest ditemukan dari 11 soal valid, dihasilkan tingkat relibilitas sebesar

0,701. Sedangkan uji reliabilitas untuk soal posttest ditemukan dari 12 soal valid,

dihasilkan tingkat relibilitas sebesar 0,731.

2. Uji Prasyarat

Setelah uji coba selesai dilaksanakan dan soal yang diuji cobakan sudah valid,

maka langkah selanjutnya adalah melaksanakan penelitian ke sekolah. Dalam

pelaksanaan penelitian ini terdapat 2 kelas yang dijadikan sebagai kelas penelitian. Kelas

penelitian tersebut terdiri dari siswa kelas VB UPTD SDN Gili Barat sebagai kelas

eksperimen dan siswa kelas VA UPTD SDN Gili Barat sebagai kelas kontrol. Sebelum

pelaksanaan pembelajaran, siswa terlebih dahulu diberikan soal pretest untuk mengetahui

kemampuan awal siswa sekaligus untuk mengetahui apakah kedua kelas tersebut

homogeny atau tidak. Karena kedua kelas tersebut homogeny, maka dilanjut dengan

pelaksanaan pembelajaran dan diakhiri dengan pengerjaan soal posttest.

Pemberian soal posttest bertujuan untuk mengetahui kemampuan akhir siswa

setelah pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran problem

based learning pada kelas eksperimen dengan pembelajaran menggunakan model

pembelajaran langsung pada kelas kontrol. Setelah data hasil pretest dan posttest

terkumpul, langkah selanjutnya adalah dengan melakukan uji prasyarat yaitu uji

normalitas dan uji homogenitas.

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah sampel

yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak (Netty & Edi,

2016:59). Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan metode

Shapiro-Wilk dengan berbantuan SPSS 26. Kriteria pengujian berdasarkan nilai

probabilitas yaitu jika sig > 0,05 maka Ho diterima dan data disimpulkan sebagai data

yang berdistribusi normal. sebaliknya jika sig < 0,05 maka Ho ditolak dan data tidak
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berdistribusi normal. Dari penghitungan uji normalitas diperoleh hasil data posttest kelas

eksperimen dan kelas kontrol dinyatakan berdistribusi normal sebagai mana hasil pada

tabel berikut ini:

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Hasil Shapiro-Wilk

Kelas Statistic Df Sig

Pretest

Eksperimen

0,938 24 0,145

Posttest

Eksperimen

0,940 24 0,167

Pretest

Kontrol

0,923 21 0,100

Posttest

Kontrol

0,915 21 0,071

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua sampel yang diambil

mempunyai varian populasi yang sama atau tidak (Netty & Edi, 2016:64). Uji

homogenitas ini dilakukan dengan menggunakan uji Levene, taraf signifikan adalah 0,05.

Adapun data yang diuji homogenitas adalah data posttest pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol. Kriteria pengujian jika nilai signifikansi (lebih besar) > dari 0,05 maka dikatakan

bahwa data memiliki varian yang sama atau homogen, sedangkan jika nilai signifikansi

(lebih kecil) < dari 0,05 maka dikatakan bahwa data tidak memiliki varian yang sama atau

tidak homogen. Dari penghitungan uji homogenitas diperoleh hasil data posttest kelas

eksperimen dan kelas kontrol dinyatakan homogen sebagai mana hasil pada tabel berikut

ini:

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas

Levene Statistic df 1 df 2 Sig

1 43 0,665
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3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji komparatif dua sampel

bebas atau Independent sample t-test. Uji-t ini juga digunakan untuk menguji apakah

terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara dua sampel yang berbeda dengan

asumsi data berdistribusi normal (Thoifah, 2015:134). Langkah awal dalam uji hipotesis

adalah dengan memperbandingkan posttest dari kelas eksperimen dan kontrol.

Kriteria Uji dalam penelitian ini: tolak Ho apabila nilai Sig. atau nilai probabilitas

p< 0,05 dan terima Ho apabila nilai Sig. atau nilai probabilitas p>0,05. Berikut adalah

tabel hasil analisis uji hipotesis posttest kelas eksperimen dan kontrol:

Tabel 3. Hasil Analisis Uji Hipotesis

Data Nilai

Nilai Signifikansi 0,010

Nilai Probabilitas 0,05

Keputusan Ha diterima

Tabel 4. Hasil Analisis Uji Hipotesis

Data Nilai

thitung 2,680

ttabel 1,681

Keputusan Ha diterima

Berdasarkan tabel diatas menghasilkan nilai sig (2-tailed) sebesar 0,010 dimana

0,010 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Kemudian nilai t hitung 2,680 dan t

tabel 1,681. Jika t hitung > t tabel (2,680 > 1,681) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal

tersebut dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran

problem based learning terhadap hasil belajar matematika pada materi penjumlahan dan

pengurangan pecahan berpenyebut tidak sama.

Hal ini sejalan dengan pendapat dari Sugiyono (2016:224) perbedaan antara O2

dengan O4, jika ada perbedaan O2 lebih besar O4 artinya berpengaruh positif dan apabila

O2 lebih kecil dari O4 artinya berpengaruh negatif. Pada penelitian ini terdapat pengaruh

positif karena O2 lebih besar dari O4 artinya terdapat perbedaan hasil belajar setelah

pembelajaran. Hal ini dikatakan bahwa pembelajaran yang diterapkan berpengaruh

terhadap hasil belajar siswa sehingga ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran
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problem based learning terhadap hasil belajar matematika pada materi penjumlahan dan

pengurangan pecahan berpenyebut tidak sama.

PEMBAHASAN

Uji t bertujuan untuk menjawab hipotesis penelitian yang sudah ditentukan

sebelumnya dengan kaidah pengujian jika nilai sig.(2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima

dan Ha ditolak kemudian jika nilai sig.(2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai 0,010, maka Ha diterima

karena nilai sig.(2-tailed) < 0,05. Menurut Sugiyono (2016:224) jika terdapat perbedaan

dimana hasil posttest kelas eksperimen lebih besar dari hasil posttest kelas kontrol maka

berpengaruh positif.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen yang menggunakan

model pembelajaran problem based learning mampu membantu meningkatkan hasil

belajar siswa khususnya pada pelajaran matematika materi penjumlahan dan pengurangan

dua pecahan biasa berpenyebut tidak sama. Berdasarkan perlakukan yang diberikan pada

kelas eskperimen dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning

dapat mendorong siswa pada setiap kelompok belajar dapat terlibat langsung dalam

penyelesaian soal atau permasalahan sehingga terjadi pertukaran atau berbagi informasi

pengetahuan antara sesama siswa dalam kelompok belajar.

Hal tersebut dapat mendorong siswa untuk siswa aktif dan dapat bekerja sama

dalam belajarnya serta antuasias belajar dapat muncul dalam pembelajaran. sehingga rata-

rata belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan model problem based learning

lebih baik dari kelas yang diajarkan menggunakan model langsung.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan yang diteliti oleh (Pratiwi & Budiyono,

2015) bahwa kualitas yang dicapai siswa dengan menggunakan model problem based

learning dapat meningkatkan hasil belajar matematika. Hasil penelitian ini juga diperkuat

dengan Penelitian yang dilakukan oleh penelitiian yang dilakukan oleh Salim, Lambertus

dan La Ode Muhammad Bariudin bahwa hasil belajar matematika pada siswa kelas VII

SMP di Kendari pada kelompok eksperimen dengan perlakuan model pembelajaran PBM

lebih baik secara signifikan dari pada kelompok yang tidak mendapatkan perlakuan

dengan menggunakan model pembelajaran PBM.

Berdasarkan pemaparan hasil data tes dapat diketahui peningkatan yang positif

pada kelas yang diajarkan menggunakan model pembelajaran problem based learning.

Dengan demikian, dapat disimpulkan jika pada penelitian ini terdapat perbedaan hasil
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belajar matematika yang signifikan antara kelas yang diajarkan dengan menggunakan

model pembelajaran problem based learning dan kelas yang diajarkan menggunakan

model pembelajaran langsung, maka dari itu model pembelajaran problem based learning

terbukti berpengaruh terhadap hasil belajar matematika.

KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dijelaskan dan

dipaparkan oleh peneliti, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: Bahwa model

pembelajaran problem based learning berpengaruh terhadap hasil belajar matematika

pada siswa kelas V UPTD SDN Gili Barat tahun pelajaran 2022/2023. Hal ini dibuktikan

dengan hasil uji hipotesis menggunakan uji t diperoleh sig (2-tailed) sebesar 0,010 dengan

taraf signifikani 0,05. Hasil uji hipotesis menggunakan uji t diperoleh sig (2-tailed)

sebesar 0,010 < 0,05, maka Ho ditolak dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang

signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Maka perlakuan yang diberikan

berpengaruh secara signifikan pada model pembelajaran problem based learning

terhadap hasil belajar siswa kelas V UPTD SDN Gili Barat.

Saran

Berdasarkan dari penelitian yang sudah dilakukan, maka peneliti memberikan

saran sebagai berikut: 1) Pembelajaran dengan modell pembelajaran problem based

learning baik digunakan dalam pembelajaran untuk menumbuhkan keaktifan dan

semangat siswa dalam aktivitas pembelajaran, sehingga diharapkan dapat diterapkan pda

konsep materi yang lain. 2) dalam penerapan model pembelajaran problem based learning

diharap agar siswa tetap dibimbing dan diberi arahan guna menghindari miskonsepsi atau

kekeliruan dalam memahami konsep dari pembelajaran. 3) terdapat keterbatasan peneliti

dalam penelitian ini, sehingga disarakan banyak penelitian lanjutan yang sejenis dengan

variabel yang lebih banyak dan populasi yang lebih luas agar supaya hasilnya lebih

meyakinkan kepada peningkatan aktivitas belajar yang dilakukan oleh siswa.
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